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Bab V Kesimpulan dan Saran

penerima kredit benar-benar ada atau fiktif, serta survey yang dilakukan oleh unit/bagian yang independent (mandiri) tidak dilakukan.

Sehingga upaya yang dilakukan atas kendala yang terjadi diatas adalah melakukan pemeriksaan dan verifikasi semua dokumen (harus asli tidak photo copy), berpedoman pada panduan pinjaman atau kredit sehingga petugas marketing mengerti tentang segala peraturan-peraturan yang berlaku terhadap fasilitas pinjaman tersebut. 

5.2
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dan melihat kondisi BPR Universal secara umum maka penulis mencoba memberikan saran untuk dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam decision making (pengambilan keputusan) agar dapat ditingkatkan kondisi manajemen dana bank dimasa yang akan datang.

Kepatuhan BPR terhadap ketentuan yang berlaku dalam pemberian fasilitas kredit serta komitmen kepada BI (Bank Indonesia) atau pihak lain harus tetap dilakukan karena akan berpengaruh terhadap kemacetan kredit yang berdampak terhadap kesehatan bank.

a. Dalam Pengajuan dan Pencairan Kredit Pegawai Negeri Sipil, perusahaan harus lebih hati-hati, pada saat melakukan analisis kredit yaitu dengan cara  menggunakan prinsip 5C, sehingga dapat menanggulangi kendala-kendala yang akan terjadi, yang dapat merugikan perusahaan.
b. Pengawasan yang dilakukan kepada AO/Marketing harus lebih diperhatikan karena akan berdampak terhadap pelaksanaan survey lapangan yang tidak berdasarkan prosedur perusahaan.

